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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian merupakan sarana utama untuk memperdalam pengetahuan 

dan teknologi. Sebab, tujuan dari penelitian untuk mengungkap kebenaran 

secara sistematis, metodologis, dan konsisten. Analisis dan konstruksi terhadap 

data yang dikumpulkan dan diolah, akan dilakukan melalui proses penelitian.1 

1. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif yaitu kebiasaan khusus pada ilmu sosial yang pada dasarnya 

mengandalkan pada pengamatan manusia dalam istilah mereka sendiri serta 

berhubungan dengan seseorang pada diskusi dan terminologi mereka. 

Penelitian kualitatif melibatkan pengukuran tingkat sifat tertentu. Penelitian 

kualitatif dapat diartikan sebagai penelitian tanpa menggunakan 

perhitungan.2 

Penelitian kualitatif bertujuan untuk mengetahui gejala sosial dalam 

bentuk rangkaian kata yang pada akhirnya menghasilkan sebuah teori. Hasil 

akhir dari penelitian kualitatif adalah berusaha memahami kompleksitas 

fenomena yang diteliti. Dalam hal ini peneliti akan menggali data dengan 

 
1Soerjono Soekanto dan Sri Mamudji, Penelitian Hukum Normatif: Suatu Tinjauan Singkat, 

(Jakarta: PT  Raja Grafindo Persada, 2003), hal. 1. 
2 Pupu Saeful Rahmat,”Penelitian Kualitatif”,Equilibrium Vol. 5 . No.9, Januari – Juni 2009, 

hal. 2. 
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mencari informasi mengenai strategi pengembangan home industri dalam 

meningkatkan perekonomian menurut perspektif ekonomi islam.  

 2. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif. 

Data deskriptif mengasumsikan bahwa data tersebut berbentuk teks. Dalam 

penyajiannya,untuk membantu pembaca dalam memahami keadaan 

sebenarnya, metode ini biasanya menggunakan kata kerja tindakan dan kata 

keterangan hidup. Tempat, keadaan dan situasi penelitian disajikan sebagai 

fakta bukan interpretasi penelitian. 

 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi dari penelitian ini adalah di Home Industri UD. Rukun Abadi di 

Desa Selopuro Kecamatan Selopuro Kabupaten Blitar. Pemilihan lokasi ini 

didasarkan atas pertimbangan bahwa home industri UD. Rukun Abadi 

merupakan salah satu UMKM terbaik di Kecamatan Selopuro. Bahkan pada 

UMKM ini pernah dihadiri oleh bapak bupati blitar beserta jajarannya 

dikarenakan ingin mengetahui seberapa bagusnya UMKM UD. Rukun Abadi 

dari UMKM yang lainnya di Kecamatan Selopuro. 

 

C. Kehadiran Peneliti 

Dalam penelitian kualitatif keberadaan peneliti merupakan suatu 

keharusan yang mutlak, karena peneliti berperan penting dalam mengumpulkan 

data, peneliti bertindak langsung dalam hal ini. Dengan terlibat langsung dalam 
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penelitian maka lebih banyak keuntungan yang dapat diperoleh yaitu subjek 

lebih tanggap dan peneliti mendapatkan data yang valid serta peneliti dapat 

mengamati dan mengetahui secara langsung keadaan dan kondisi objek 

penelitian. Penelitian ini dilaksanakan selama 2 bulan dari bulan juni sampai 

bulan juli. 

 

D. Sumber Data 

Sumber data adalah bagian yang tidak dapat dipisahkan dari proses 

penelitian dari mana data tersebut diperoleh. Dalam penelitian ini, penulis 

menggunakan dua sumber data, yaitu : 

1. Data Primer 

Data primer merupakan data yang diperoleh dari sumber utama. 

Sumber data primer pada penelitian ini yaitu sebuah data atau informasi 

yang diperoleh secara langsung dengan narasumber atau informan yaitu 

pemilik home industri dan para karyawan home industri UMKM UD.Rukun 

Abadi di Desa Selopuro.  

2. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data yang tidak langsung memberikan 

data kepada pengumpul data, misalnya melalui media buku, dokumen serta 

keterangan lainnya yang dapat membantu penelitian. 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data yang valid dari lapangan, maka metode 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu : 

1. Observasi 

Metode observasi adalah tehnik pengumpulan data dengan mengamati 

suatu objek yang diteliti secara sistematis. Dalam hal ini peneliti melakukan 

observasi langsung ke home industri UD.Rukun Abadi desa Selopuro untuk 

memperoleh data tentang bagaimana strategi pengembangan home industri 

di musim pandemi dalam meningkatkan perekonomian menurut perspektif 

ekonomi Islam Desa Selopuro. 

2. Wawancara 

Wawancara merupakan metode pengumpulan data melalui proses 

tanya jawab secara langsung atau tatap muka secara langsung antara dua 

orang atau lebih atau antara pewawancara dengan narasumber Berbagai 

pertanyaan yang akan ditanyakan sudah dipersiapkan terlebih dahulu 

sebelum dilakukannya wawancara. Dalam wawancara disini ada 3 informan 

antara lain: 

a. Bapak Syahri sebagai pemilik permen tape UD. Rukun Abadi 

b. Ibu Soim sebagai karyawan 

c. Bapak Songidan sebagai karyawan 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan metode pengumpulan data berupa foto 

maupun vidio rekam kejadian. Hasil penelitian ini akan dapat dipercaya 
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dengan pendukung adanya dokumentasi. Dokumentasi ini didapatkan dari 

data yang dimiliki oleh pemilik Home industri UMKM UD.Rukun Abadi di 

desa Selopuro yang berupa foto profil home industri dan aktivitas para 

karyawan. 

 

F. Teknik Analisis Data 

Tehnik analisis data merupakan suatu cara yang digunakan untuk 

menganalisis dan menjelaskan data dan menarik kesimpulannya. Dalam 

jenis penelitian kualitatif, berikut tahapan yang dilakukan dalam proses 

analisis data: 1. Reduksi Data 

Reduksi data merupakan suatu tahap pemilihan atau suatu proses 

merangkum data yang hanya terfokus pada hal-hal yang penting dan 

mencari tema serta polanya. Dalam tahapan reduksi data ini memudahkan 

peneliti untuk mengumpulkan data karena data yang telah direduksi akan 

memberikan gambaran yang jelas. 

2. Penyajian Data 

Penyajian data merupakan penyusunan informasi secara sistematis 

dalam rangka memperoleh kesimpulan dalam suatu penelitian. Penyajian 

data dimaksudkan untuk mempermudah peneliti melihat gambaran secara 

keseluruhan dari penelitian tersebut. Biasanya penyajian data berupa teks 

naratif, tabel maupun grafik yang dapat membantu menjelaskan hasil 

penelitian. 
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3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi 

Penarikan kesimpulan merupakan hasil akhir dari suatu penelitian 

yang dilakukan dengan teliti dan cermat serta menjawab fokus penelitian 

berdasarkan hasil temuan data. Biasanya kesimpulan disajikan dalam bentuk 

deskriptif objek penelitian dengan berpedoman pada kajian penelitian. 

G. Pengecekan Keabsahan Temuan 

Berikut beberapa jenis pengecekan dalam penelitian kualitatif, 

diantaranya adalah: 

1.  Menguji Kredibilitas 

Tujuan dari pengujian ini adalah membuktikan bahwa data yang sudah 

terkumpul apakah sudah sama dengan kenyataannya. 

2.  Pengujian Transferability 

Pengujian ini dilakukan dengan melakukan pengujian terhadap 

kevalidan bagian luar atau eksternal yang ada pada peneltian kuantitatif. 

Validitas eksternal menggambarkan ketepatan atau dapat diterapkannya 

hasil dari penelitian ke populasi yang mana sampel ini diambil.  

3. Pengujian dependability 

Pada penulitian ini, pengujian dependability dijalankan dengan 

mengaudit semua kegiatan pada saat penelitian. Seringkali seorang penulis 

bisa mendapatkan data mengenai obyek penelitian tanpa terjun langsung ke 

lapangan, peneliti seperti ini harus dilakukan pengujian dependabilitinya. 

Apabila datanya ada namun proses penelitian tidak dilaksanakan, maka 

penelitian tersebut tidaklah reliable atau dependable. Sehingga pegujian 
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dependability dilaksankan dengan mengaudit semua aktivitas peneliti 

dalam melakukan penelitian. 

4. Pengujian Konfimability 

Pengujian ini dapat dilaksankan secara bersamaan karena mirip 

dengan pengujian dependability. Konfimability merupakan pengujian hasil 

penelitian yang berhubungan dengan proses dari penelitian tersebut. Untuk 

memenuhi standar konfimability, maka hasil dari penelitian harus 

merupakan sebuah fungsi dari proses penelitian yang dilaksanakan.  

5. Triangulasi Data 

Triangulasi data adalah pengumpulan data dari beragam sumber yang 

saling berbeda dengan menggunakan suatu metode yang sama.3 Langkah-

langkah triangulasi yaitu: 

(1) Triangulasi sumber data, yang dilakukan dengan cara mencari data dari 

banyak sumber informan, yaitu orang yang terlibat langsung dengan 

objek kajian. 

(2) Triangulasi pengumpulan data, dilakukan dengan cara mencari data dari 

banyak sumber informan. 

(3) Triangulasi metode, pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan 

bermacam-macam metode pengumpulan data (observasi, interview, 

studi dokumentasi, focus group) 

 
3 Kompasiana, “Peneliatian Kualitatif #024:Empat Tipe Triangulasi dalam Pengumpulan 

Data”, https://www.google.com/amp/s/www.kompasiana.com/amp/mtf3lix5tr/penelitian-kualitatif-

024-empat-tipe-triangulasi-dalam-pengumpulan-data_5535a2946ea8347510da42d9, diakses 18 

Januari 2021, jam 15.05 WIB. 

https://www.google.com/amp/s/www.kompasiana.com/amp/mtf3lix5tr/penelitian-kualitatif-024-empat-tipe-triangulasi-dalam-pengumpulan-data_5535a2946ea8347510da42d9
https://www.google.com/amp/s/www.kompasiana.com/amp/mtf3lix5tr/penelitian-kualitatif-024-empat-tipe-triangulasi-dalam-pengumpulan-data_5535a2946ea8347510da42d9
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(4) Triangulasi teori, dilakukan dengan cara mengkaji berbagai teori relevan, 

sehingga dalam hal ini tidak digunakan teori tunggal tapi dengan teori 

yang jamak.4 

Teknik pengecekan keabsahan temuan yang akan digunakan dalam 

penelitian ini yakni menggunakan teknik triangulasi data. Proses 

triangulasi dilakukan secara terus menerus selama proses pengumpulan 

data dan analisis data. 

 

H. Tahap Dalam Penelitian 

Berikut tahapan dalam melakukan penelitian, sebagai berikut : 

1. Tahap pra lapangan 

Pada tahap ini peneliti menentukan lokasi tempat penelitian dan 

melihat kondisi dari tempat yang akan diadakannya penelitian untuk 

mengenal kondisi lingkungan tempat penelitian. Setelah lokasi sudah 

ditentukan, peneliti menyerahkan surat permohonan izin melakukan 

kegiatan penelitian. 

2.  Tahap pekerjaan lapangan 

Pada tahap ini, peneliti terjun langsung kelapangan untuk 

melakukan penelitian dengan mengumpulkan data yang berhubungan 

dengan masalah penelitian dengan metode observasi, wawancara, 

 
4 Suwardi Endaraswara, Metode, Teori, Teknik Penelitian Kebudayaan, (Yogyakarta: Pustaka 

Widyantama, 2006), Hal.110. 
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serta mengumpulkan dokumen yang berhubungan dengan penelitian 

sebagai bahan pendukung penelitian. 

3.  Tahap analisis data 

Proses analisis data dilakukan peneliti dengan teratur dan rinci. 

Data yang sudah diperoleh diolah dan disusun serta dianalisis 

kebenarannya. 

4.  Tahap pelaporan 

Merupakan tahap akhir dari suatu penelitian. Dalam hal ini data 

yang sudah diolah, disusun, disimpulkan dan diverifikasi serta ditulis 

dalam bentuk laporan penelitian. 


